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ABSTRAK
Muhammad Rizki Afandi Peran Orangtua terhadap Keterampilan Atlet Sepakbola
di SSB Tamtama Erlangga Kabupaten Kediri, Skripsi, PENJASKESREK, FIKS
UN PGRI, 2024.
Kata kunci: peran, orangtua, keterampilan, atlet sepakbola.

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti,
bahwa kurangnya peran orang tua yang kurang memahami manfaat olahraga bagi
perkembangan anak yang berbakat di SSB Tamtama Kabupaten Kediri dan orang
tua dengan pendidikan tinggi mungkin lebih mampu menyediakan sumber daya
seperti pelatihan khusus, peralatan, dan kesempatan untuk mengembangkan bakat
sepakbola anak-anak mereka.

Permasalahan peneliti ini adalah Apakah ada Peran orang tua pada
keterampilan atlet sepakbola di SSB Tamtama Kabupaten Kediri®?.

Penelitian ini  menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan
pendekatan korelasional dengan subyek penelitian siswa SSB Tamtama Kediri.
Penelitian dilaksanakan dengan tes ketrampilan (bakat) dan angket tertutup.

Kesimpulan hasil penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan antara
peran orang tua terhadap keterampilan atlet sepak bola di ssb tamtama dengan nilai
Asymp. Sig 0,000 < 0,05 hipotesis di terima artinya maka terdapat peran orang tua
terhadap keterampilan atlet sepakbola di ssb tamtama, dengan kategori cukup yaitu
sebesar 53%.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan : (1) Bagi
pelatih harus memberikan semangat atau support bagi anak yang peran orang tua
rendah agar keterampilan anak tersebut berkembang terus. (2) Bagi orang tua dapat
dijadikan sebagai bahan kajian agar selalu memberikan dorongan semangat maupun
materi kepada anak agar selalu termotivasi dalam melakukan aktivitasnya yaitu

sepak bola.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan salah satu cara untuk menjaga kebugaran
jasmani dan disukai banyak orang karena dapat dilakukan dimana saja.
Menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005, olahraga adalah
suatu kegiatan sistematis yang bertujuan untuk memajukan,
mengembangkan, dan meningkatkan potensi jasmani, mental, dan sosial.
Olahraga sudah menjadi bagian dari kehidupan sebagian besar masyarakat
Indonesia, baik di kota besar maupun di pedesaan. Olahraga teratur
mengurangi risiko penyakit (Aditia, 2015). Olahraga merupakan salah satu
jenis aktivitas jasmani yang memanfaatkan tubuh manusia dan dilakukan
secara dinamis dan teratur dengan tujuan untuk meningkatkan kebugaran
jasmani. Olahraga merupakan salah satu kegiatan pokok atau kebutuhan
dasar manusia dalam rangka meningkatkan kualitas hidup seseorang dalam
rangka kesehatan jasmani.

Olahraga dapat digolongkan menurut jenis dan tujuannya, seperti
olahraga kompetitif, olahraga rekreasi, olahraga kesehatan, dan olahraga
edukasi (Prativi & Articles, 2013).Menurut Moch Fahmi (2016)
mengatakan ada empat dasar mengapa mengapa seseorang melakukan

kegiatan olahraga yaitu :



1. Olahraga pendidikan
2. Olahraga rekreasi
3. Olahraga kesahatan
4. Olahraga prestasi

Untuk pengertian dari empat jenis tersebut dapat dilihat dari
kegunaanya. Olahraga pendidikan adalah olahraga yang dilakuan seseorang
untuk tujuan pendidikan dan diasuh oleh satuan pendidikan. Olahraga
rekreasi adalah olahraga yang dilakukan secara santai atau tidak formal.
Olahraga kesahatan adalah olahraga yang dilakukan seseorang supaya sehat
dan bugar secara jasmani dan Olahraga prestasi adalah seseorang yang
melakukan olahraga untuk mancapai prestasi. Olahraga merupakan unsur
terpenting dalam meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan manusia.
Macam macam olahraga sangat banyak yaitu olahraga sepakboka, olahraga
bulutangkis, olahraga basket, olahraga renang dan sebagainya.

Sepak bola merupakan salah satu olahraga yang sangat digemari dan
disukai banyak orang, mulai dari anak-anak, dewasa hingga orang tua. Olah
raga sepak bola juga menjadi salah satu olah raga yang paling digemari dan
digemari di dunia karena momen dan peristiwa pertandingan sepak bola
terlihat menarik. Tujuan permainan sepak bola adalah memasukkan bola
sebanyak-banyaknya ke gawang lawan agar tidak kebobolan atau terjadi
perkelahian tim di lapangan. Dua grup sepak bola lawan masing-masing
terdiri dari 11 pemain digunakan selama 2x45 menit. Menang atau kalah

akan ditentukan oleh selisih poin yang dicetak di gawang lawan. Saat



bermain bola, setiap pemain dapat menggunakan seluruh anggota tubuhnya
kecuali tangan dan lengannya.

Hanya penjaga gawang yang boleh memainkan bola dengan
tangannya di dalam area gawang. Pada hakikatnya permainan sepakbola
merupakan permainan beregu yang menggunakan bola sepak. Sepakbola
dimainkan dilapangan rumput oleh dua regu yang saling berhadapan dengan
masing-masing regu terdiri dari sebelas pemain. Tujuan permainan ini
dimainkan adalah untuk memasukkan bola kegawang lawan sebanyak-
banyaknya dan berusaha mempertahankan gawang sendiri dari serangan
lawan. Ada pun karakteristik yang menjadi ciri khas permainan ini adalah
memainkan bola dengan menggunakan seluruh anggota tubuh kecuali
lengan. Menurut muhajir (2007:22), “Sepakbola adalah suatu permainan
yang dilakukan dengan jalan menyepak, yang mempunyai tujuan untuk
memasukkan bola kegawang lawan dengan mempertahankan gawang
tersebut agar tidak kemasukan bola”. Sedangkan menurut Luxbacher
(2008:2) menyatakan bahwa pertandingan sepakbola dimainkan oleh dua
tim yang masing-masing beranggotakan 11 orang. Masing-masing tim
mempertahankan gawang dan berusaha menjebol gawang lawan.

Sepak bola profesional telah menjadi kontributor penting bagi
perekonomian global dan bisnis. Meningkatnya jumlah pemain, suatu tim
keinginan untuk menarik anggota tim yang lebih baik (M.A.Qader,
2017:38-50). Dalam bermain sepak bola, seorang pemain sepak bola harus

memiliki penguasaan teknik dasar yang baik, karena ini merupakan syarat



utama menjadi seorang pemain yang berkualitas dan mempunyai
keterampilan yang tinggi dalam permainan sepak bola.

Menurut Jef Sneyers (2008:7) menyatakan bahwa: “Dalam cabang
olahraga sepak bola faktor yang sangat menentukan keberhasilan satu
kesebelasan adalah penguasaan teknik dasar.” Teknik dasar menjadi bekal
awal untuk meningkatkan kemampuan para pemain kedepannya. Teknik
merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan untuk taktik. Teknik yang
dikuasai oleh pemain merupakan suatu bentuk pilihan-pilihan yang harus
ditentukan sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi pada pertandingan.
Untuk mencapai keberhasilan dalam penguasaan teknik dibutuhkan taktik
yang dikuasai pemain, maka dibuatlah suatu wadah untuk menampung
anak-anak yang memiliki kemampuan dinamai Sekolah Sepak Bola (SSB).

Menurut Soedjono (1999: 2), Sekolah Sepak Bola (SSB) merupakan
suatu tempat yang berperan dalam pengelolaan pendidikan, pelatihan,
pengembangan dan pendayagunaan bakat siswa dalam bermain sepak bola.
School of Football (SSB) merupakan organisasi olahraga yang fokus pada
sepak bola dengan misi menumbuhkan potensi anak. Tujuan SSB adalah
melahirkan anak-anak yang mempunyai keterampilan yang baik, mampu
bersaing dengan SSB lainnya, memuaskan masyarakat dan menjamin
kelangsungan hidup organisasi. Karena faktor-faktor ini, perkembangan
anak juga harus dipertimbangkan ketika mencapai hasil. Tumbuh kembang
anak tidak lepas dari peran orang tua dalam mendukung aktivitas anaknya.

Orang tua merupakan salah satu faktor penting. Singgih Gurnasa dan Yulia



Gurnasa (2019: 18) menyatakan: Oleh karena itu, agar anak dapat
berprestasi dengan baik maka sangat penting dan harus sangat penting bagi
orang tua untuk mendorong prestasi anaknya. Dorongan untuk prestasi itu
ada, merupakan ciri kepribadian seseorang, dan selama itu ada.

Dorongan untuk prestasi ini juga dapat diperkuat dan dikembangkan
melalui interaksi dengan lingkungan rumah. dukungan, keberadaan, juga
bantuan orang tua sangat penting dengan maksud langkah-langkah dan
upaya yang dilakukan oleh orang tua berperan pentingg bagi anak dalam
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan yang dimiliki anak-
anaknya, sebagai upaya positif bagi anaknya. Hal ini berguna bagi anak baik
saat mendukung anak pada saat latihan dan bertanding. Namun tak jarang
anak-anak berangkat sendiri saat latihan maupun bertanding padahal
keberadaan orang tua sangat dibutuhkan oleh anak-anak untuk memacu
semangat dan memotivasi anak.

Untuk pencapaian prestasi yang maksimal tidak akan datang begitu saja
tetapi diperoleh dengan usaha yang keras, dan perlu persiapan secara
matang baik itu pada aspek kondisi fisik, teknik, taktik maupun kematangan
mental dalam bertanding dan tidak luput dari dukungan orangtua. Peranan
aspek psikologis khususnya dalam memberikan dukungan sosial kepada
anak merupakan faktor yang cukup penting yang mempengaruhi suatu
pertandingan, malah terkadang bisa menentukan dalam usaha anak untuk

mencapai prestasi yang maksimal.



Pengaruh aspek psikologis khususnya memberikan dukungan sosial
akan terlihat dengan jelas pada saat anak berlatih maupun sedang bersaing.
Orang tua memegang peranan besar secara psikologis. Lingkungan rumah
merupakan faktor utama yang secara langsung maupun tidak langsung
mempengaruhi tumbuh kembang anak. oleh karena itu, orang tua
mempunyai kewajiban untuk mendampingi anaknya dalam menjalani
kehidupan. Sudah menjadi tugas orang tua untuk memperhatikan
lingkungan sehari-hari anak agar dapat mengembangkan potensi anak
secara maksimal. kebanyakan orang tua hanya fokus pada hasil dan
melupakan proses mewujudkannya menuju kesuksesan. Kurangnya
keterlibatan orang tua untuk mendukung pelatihan anak di sekolah sepak
bola dapat berakibat fatal bagi kebiasaan anak.

Performanya mungkin menurun, anak menjadi malas saat berlatih, anak
merasa diabaikan oleh orang lain, sehingga anak malas melakukan hal yang
disukainya. Minimnya pengetahuan orang tua terhadap peningkatan prestasi
pada siswa sekolah sepakbola juga berpengaruh kepada anak untuk
mencapai prestasi yang maksimal.

Menurut Sudrajat Prawirasaputra (2000: 19) menyatakan bahwa
penguasaan keterampilan pada setiap cabang olahraga berlandaskan pada
penguasaan keterampilan dasar. Sedangkan Menurut Amung M (2000: 9
63), ada tiga sistem yang dapat mewakili penggolongan keterampilan gerak
yaitu: (a) stabilitas lingkungan, (b) jelas tidaknya titik awal serta akhir dari

gerakan, dan (c) ketepatan gerakan yang dimaksud. Dapat disimpulkan



bahwa keterampilan olahraga adalah gerakangerakan dasar dalam olahraga
yang dilakukan dengan satu teknik lalu gerakan yang dilakukan secara
efektif dan efisien untuk dapat menghasilkan hasil yang maksimal. Untuk
menjadi seorang olahragawan diperlukan keterampilan olahraga yang baik
agar dapat mencapai prestasi.

Ada beberapa faktor yang menentukan keterampilan gerak.
Faktorfaktor ketrampilan gerak secara umum dibedakan menjadi tiga hal
yang utama yaitu: (1) faktor proses belajar mengajar; (2) faktor pribadi; (3)
faktor situsional. (Among Ma’mun dan Yudha M Saputra, 2000: 70). Pada
dasarnya pencapaian keterampilan belajar gerak dapat dipengaruhi beberapa
faktor.

Jadi hasil dari wawancara dari salah satu pelatih di SSB Tamtama
terdapat Permasalahan yaitu kurangnya peran orang tua yang kurang
memahami manfaat olahraga bagi perkembangan anak yang terampil di
SSB Tamtama Kabupaten Kediri dan orang tua dengan pendidikan tinggi
mungkin lebih mampu menyediakan sumber daya seperti pelatihan khusus,
peralatan, dan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan sepakbola
anak-anak mereka.

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas maka penulis tertarik
untuk membuat penelitian berjudul “Peran Orangtua Terhadap keterampilan

Atlet Sepak bola Di SSB Tamtama Kabupaten Kediri”.



B. Identifikasi Masalah

Dengan memahami latar belakang masalah di atas maka perlu
adanya identifikasi masalah, sehingga dapat dipahami masalah mana yang
perlu mendapatkan pemecahan secara ilmiah. Berdasarkan uraian yang ada,
yaitu Belum diketahui seberapa peran orang tua dalam mendukung prestasi
olahraga sepakbola di SSB tamtama kediri, Akan tetapi jika disesuaikan
dengan judul yang ada, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian
ini adalah “Peran Orangtua Terhadap keterampilan Atlet Sepakbola Di SSB

Tamtama Kabupaten Kediri”.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakangan dan identifikasi masalah yang telah
terurai diatas, penelitian ini tidak dapat mencakup permasalahan secara
keseluruhan, agar masalah yang ingin dikaji lebih fokus dan terarah agar
tidak meluas. Adapun permasalahan dalam penelitian ini yaitu Peran orang

tua terhadap keterampilan atlet di SSB Tamtama Kabupaten Kediri.

D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah diatas
masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
“Apakah ada Peran orang tua pada keterampilan atlet sepakbola di

SSB Tamtama Kabupaten Kediri.”



E. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian tersebut
yaitu: Untuk mengetahui peran orang tua pada keterampilan atlet sepakbola

di SSB TAMTAMA Kabupaten Kediri.

F. Kegunana Penelitian
1. Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu keolahragaan.

b. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang
akurat tentang Peran orang tua pada keterampilan atlet sepakbola
dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam penelitian-
penelitian sejenis di masa mendatang.

2. Praktis

a. Bagi klub
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan bahan club SSB tamtama kabupaten Kediri untuk
lebih memikirkan bakat anak dalam olahraga.

b. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan koleksi
pustaka dan bahan referensi khususnya bagi mahasiswa prodi

PENJASKERSEK.



C.

10

Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengalaman peneliti agar lebih siap salam menjalankan peran di

lapangan nantinya.
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